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ABSTRAK

Christoforus Michael Pranata. “Kajian Tentang Daya Listrik yang Dihasilkan
oleh Campuran Tanah Gambut dan Air Suling dengan Pasangan Elektroda
Tertentu”. Dibimbing oleh: Drs. Tjondro Indrasutanto, M.Si dan J.V. Djoko
Wirjawan, Ph.D..

Beberapa tahun belakangan ini dunia dihadapkan pada suatu masalah
mengenai sumber energi alternatif apa yang dapat dikonsumsi secara masal dan
ekonomis. Masalah tersebut muncul seiring dengan menipisnya sumber energi
yang dapat digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sumber
energi yang dapat digunakan mayoritas berasal dari fosil yang memerlukan jutaan
tahun untuk dihasilkan kembali. Oleh karena itu, sumber energi baru harus berasal
dari material yang mudah diperoleh serta belum dimanfaatkan secara luas, seperti
cahaya matahari, panas bumi, kotoran hewan, air laut dan tanah. Salah satu jenis
tanah yang terdapat di Indonesia dan yang persediaannya cukup banyak ialah
tanah gambut. Tanah yang miskin akan unsur hara dan bersifat asam itu dapat
menjadi sumber energi listrik dengan penambahan air suling dengan komposisi
tertentu serta dihubungkan dengan dua elektroda yang berbeda.

Telah dilakukan penelitian untuk menentukan daya listrik maksimum dari
larutan tanah gambut dengan pasangan elektroda seng-tembaga dan pasangan
elektroda aluminium-tembaga. Hasil penelitian menunjukkan daya listrik
maksimum diperoleh dari larutan tanah gambut yang memiliki komposisi 100
gram tanah dan 150 mililiter air suling untuk pasangan elektroda seng-tembaga
dengan nilai daya (8.88 + 0.06) 10® watt. Pada pasangan elektroda aluminium-
tembaga, daya listrik dengan nilai terbesar diperoleh larutan tanah gambut untuk
komposisi 100gr tanah 250 ml air suling (4.86 + 0.07) 107 watt.

Kata kunci: Larutan tanah gambut, daya listrik, pasangan elektroda, seng-
tembaga, aluminium-tembaga.
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ABSTRACT

Christoforus Michael Pranata. “Study Regarding Electrical Power which
Produced by Peat Solution and Distilled Water with Specific Pairs of Electrodes ”.
Supervised by: Drs. Tjondro Indrasutanto, M.Si. and J.V. Djoko Wirjawan, Ph.D.

In recent years the world has been facing problem regarding what
alternative energy resources that can be consumed massively and economically.
The problem comes up with the depletion of energy sources that are often used by
humans to fulfill their daily needs. The most used energy source is made of fossil
millions years to be reproduced. Therefore, new energy sources should come from
material that is simply available and has not been widely utilized, such as
sunlight, geothermal, manure, sea water and soil. A type of soil which is found in
Indonesia that has much supplies is peat. This poor-nutrient, acidic soil can be an
electrical energy source by mixing it up with distilled water in a certain
composition and connected with two different electrodes

Research was conducted to determine the maximum electrical power
from peat soil solution with a pair of zinc-copper electrodes and a pair of
aluminum-copper electrodes. The results show that the maximum electrical power
obtained by peat soil solution that reacts with a pair of zinc-copper electrodes is
(8.88 + 0.06) 10 watt in which the peat soil solution is having composition of
100grams of peat soil and 150 milliliters of distilled water. Then, the maximum
electrical power obtained by peat soil solution that reacts with a pair of
aluminum-copper electrodes is (4.86 + 0.07) 107 watt in which the peat soil
solution is having composition of 100 grams of peat soil and 250 milliliters of
distilled water.

Keywords: Peat soil solution, Electrical Power, Pair of Electrodes, zinc-copper,
aluminium-copper.





